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Abstrak:. This analysis examines the influence of BOPO, NPF, and FDR on the Return on Assets (ROA) of
Sharia Business Units within Indonesia, utilizing secondary data derived from the Sharia Banking Statistics

by the Financial Services Authority (SPS-OJK). The study utilized monthly data spanning January 2021 to

December 2023, resulting in a total of 37 datasets. The selection of data was conducted through the Simple

Random Sampling method. Key findings include: (1) The predictive model recorded an R2 value of 0.916,

which indicates that 91.60% of the variation in the dependent variable is explained by the independent
variables, leaving 8.4% attributed to factors not included in this study, (2) The regression findings support
that the independent variables jointly affect the dependent variable, demonstrating the model’s
effectiveness for prediction; (3) It was found that BOPO significantly influences the ROA of Indonesian

Sharia Business Units, whereas NPF and FDR do not exhibit a significant effect.
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Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh BOPO, NPF, dan FDR terhadap ROA
pada Unit Usaha Syariah di Indonesia. Pendekatan metodologis yang diambil melibatkan penggunaan data
sekunder yang bersumber dari laporan Kinerja Keuangan Unit Usaha Syariah yang dipublikasikan dalam
Statistik Perbankan Syariah oleh Otoritas Jasa Keuangan (SPS-OJK). Data dikumpulkan secara periodik
dengan mencakup data bulanan dari Januari 2021 hingga Desember 2023, total ada 37 dataset yang
dianalisis menggunakan teknik Simple Random Sampling. Hasil studi mengungkapkan beberapa temuan
kritis: pertama, model regresi yang diaplikasikan memiliki nilai R2 sebesar 0,916, yang menunjukkan
bahwa 91,60% variasi dalam variabel terikat dijelaskan oleh variabel bebas yang ada dalam model,
sementara 8,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model; kedua, variabel
bebas memberikan pengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel terikat, yang menegaskan
kemampuan model regresi dalam memprediksi kinerja variabel terikat; ketiga, hasil analisis menemukan
bahwa BOPO berdampak signifikan pada ROA dalam Unit Usaha Syariah di Indonesia, sedangkan NPF
dan FDR tidak menunjukkan dampak signifikan pada ROA di bidang yang sama.

Kata Kunci: BOPO; NPF,; FDR; ROA.

PENDAHULUAN

Setelah penerapan serangkaian peraturan, industri perbankan syariah di Indonesia terus
berkembang. Mulailah dengan UU Perbankan. UU Nomor 7 Tahun 1992 direvisi menjadi UU
Nomor 7. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 yang memberikan pengakuan resmi dan
mengatur operasional bank syariah, disusul dengan penerapan Undang-undang Nomor 1998.
Peraturan Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Sebagai mediator antara pihak yang
kelebihan dana dan pihak yang membutuhkan dana, bank syariah perlu menjaga kesehatan
keuangan untuk memastikan efektivitas proses intermediasi, yang sangat penting bagi struktur
keuangan negara.
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Kinerja perbankan syariah telah mengalami peningkatan signifikan yang ditandai dengan
pertumbuhan modal dan profitabilitas. Di industri perbankan, di mana kepercayaan memegang
peranan penting, performa finansial bank sangat kritikal. Oleh karena itu, bank harus
membuktikan keandalannya untuk menarik lebih banyak partisipasi dari masyarakat, salah
satunya dengan meningkatkan profitabilitas. Profitabilitas, yang dievaluasi melalui efisiensi dan
efektivitas operasional bank dalam menghasilkan keuntungan, dapat dilihat dari bagaimana aset
bank digunakan untuk menghasilkan laba.

Dalam analisis ini, Return On Asset (ROA) dijadikan sebagai ukuran utama performa bank.
ROA menggambarkan seberapa efektif manajemen dalam menghasilkan keuntungan dari aset
yang dimiliki. Nilai ROA yang tinggi menandakan kemampuan bank untuk memaksimalkan aset
dalam menciptakan profitabilitas. Evaluasi kinerja bank syariah juga melibatkan analisis Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Non-Performing Financing (NPF), dan
Financing to Deposit Ratio (FDR). Data yang terangkum dalam Tabel 1 menunjukkan
perkembangan BOPO, NPF, FDR, dan ROA dalam Unit Usaha Syariah di Indonesia, memberikan
pandangan lebih dalam tentang kemajuan sektor ini.

Tabel 1. Perkembangan BOPO, NPF, FDR, dan ROA
Unit Usaha Syariah di Indonesia

Tahun
Rasio % 2021 2022 2023
BOPO 72,70 77,97 80,32
NPF 2,55 2,23 1,93
FDR 89,56 95,40 98,40
ROA 2,05 1,69 1,79

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, Otoritas Jasa Keuangan (Desember 2023)

Novitasari (2020) berpendapat bahwa rasio BOPO yang tinggi seringkali
mengindikasikan kesulitan bank sehingga dapat mengganggu alokasi pembiayaan. Hal
ini menunjukkan bahwa permasalahan pada bank dapat berdampak negatif terhadap
kinerja keuangan bank. Seperti terlihat pada tabel data, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi dampak BOPO, NPF dan FDR terhadap ROA unit usaha syariah di
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh signifikan terhadap
ROA unit usaha syariah di Indonesia, sedangkan NPF dan FDR tidak menunjukkan
pengaruh signifikan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung dan menantang temuan
sebelumnya. Dari sudut pandang akademis, penelitian ini memberikan kontribusi yang
berharga dan terbukti karena didasarkan pada analisis data dan fakta yang obyektif,
mengikuti metode ilmiah yang obyektif dan rasional, serta didasarkan pada hipotesis dan
pengujian bukti empiris. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
relevansi penelitian-penelitian mengenai perbankan syariah yang sudah ada
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KAJIAN TEORI
BIAYA OPERASIONAL PENDAPAN OPERASIONAL (BOPO)

Biaya Operasional Laba Operasional Bank (BOPO) merupakan ukuran efisiensi
operasional suatu perusahaan dalam mengelola kegiatan usahanya. Berdasarkan Surat
Edaran Bank Indonesia No.3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001 yang tercantum pada
Lampiran 14, BOPO dihitung dengan membandingkan total biaya operasional dengan
total pendapatan operasional (Lukman & Bintis 2024). Indikator ini menggambarkan
seberapa efektif bank mengelola biaya operasionalnya dibandingkan dengan pendapatan
yang dihasilkan dari aktivitas operasionalnya.

NON PERFORMING FINANCING (NPF)

Penyediaan pembiayaan yang tidak efektif (NPF) adalah rasio yang digunakan
untuk menilai tingkat kinerja pembiayaan yang diberikan oleh industri perbankan kepada
masyarakat. Rasio ini secara khusus menunjukkan bagian pembiayaan yang mengalami
kendala, juga dikenal sebagai pembiayaan tidak lancar, dibandingkan dengan total
pembiayaan yang diberikan oleh bank. Selain itu, rasio ini berfungsi sebagai indikator
untuk mengukur tingkat risiko yang terkait dengan pembiayaan yang kurang efektif
(Ahmad & Oleh karena itu, NPF menunjukkan kemampuan pembiayaan yang disalurkan
untuk berjalan lancar dan merupakan komponen penting dalam pengelolaan risiko
perbankan.

FINANCING TO DEPOSIT RATIO (FDR)

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang digunakan untuk
membandingkan total pembiayaan yang diberikan perbankan dengan total simpanan yang
dihimpun masyarakat. Rasio tersebut mengukur kemampuan bank dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya, termasuk kemampuan membayar kembali dana simpanan,
dan efektivitas bank dalam memenuhi permintaan kredit yang diajukan masyarakat secara
tepat waktu. Dengan kata lain, FDR menguraikan bagaimana bank menggunakan
tabungan untuk mendanai kegiatan pendanaan, yang merupakan indikator penting
likuiditas dan stabilitas keuangan bank (Yuwita Ariessa, 2018).

RETURN ON ASSET (ROA)

Return on Asset (ROA) adalah rasio yang menunjukkan seberapa efektif suatu
perusahaan menggunakan semua asetnya untuk menghasilkan keuntungan. Nilai ROA
yang lebih tinggi menunjukkan bahwa perusahaan menggunakan asetnya dengan lebih
efisien untuk menghasilkan keuntungan. Oleh karena itu, return on assets (ROA)
dianggap sebagai metrik penting yang menunjukkan tingkat keuntungan yang diperoleh
dibandingkan dengan jumlah aset yang digunakan (Yasmie, Tjetjep & Ine, 2021). Untuk
menilai efisiensi operasional dan kinerja finansial organisasi secara keseluruhan, faktor
ini sangat penting.

METODE PENELITIAN

Sunggono (2015) menggambarkan bahwa penelitian adalah proses penyaluran rasa ingin
tahu manusia yang dijalankan melalui pendekatan keilmuan, yang mendasarkan kesimpulannya
pada bukti-bukti yang meyakinkan. Bukti-bukti ini harus dikumpulkan melalui prosedur yang
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jelas, sistematis, dan terkontrol. Dalam konteks ini, pendekatan yang digunakan adalah metode
kuantitatif.

Menurut Heidy (2021), analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan data
kuantitatif, yang dinyatakan dalam angka-angka dan dianalisis menggunakan metode statistika
yang dibantu oleh perangkat lunak SPSS Statistics 26. Data yang digunakan adalah data sekunder,
yang bersumber dari publikasi statistik kinerja keuangan Unit Usaha Syariah yang diterbitkan
oleh Otoritas Jasa Keuangan (SPS-OJK). Dalam penelitian ini, data sekunder meliputi tiga
variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel-variabel bebas tersebut adalah BOPO (X1), NPF
(X2), dan FDR (X3), sedangkan variabel terikatnya adalah ROA (Y) dari Unit Usaha Syariah di
Indonesia.

Pada prinsipnya, model penelitian ini dapat dijabarkan dengan persamaan:

Y = a4+ b1 X DX D3 Xa i (1)
Keterangan;
Y = ROA Unit Usaha Syariah di Indonesia
A = Konstanta
bi.babs = koefisien regresi
X1 = BOPO
X2 = NPF
X3 =FDR
€ = Standar eror

Selanjutnya, kerangka penelitian ini didasarkan pada menganalisis pengaruh BOPO, NPF
dan FDR apakah berpengaruh dan signifikan terhadap ROA Unit Usaha Syariah di Indonesia.

BOPO

ROA Unit Usaha
Syariah di Indonesia

i

Gambar 1. Kerangka Penelitian

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil Uji R?

Dari data yang tercantum dalam Tabel 2, nilai R2 yang diperoleh adalah 0,916, yang
menunjukkan koefisien determinasi. Angka ini menandakan bahwa 91,60% variasi pada variabel
terikat bisa dijelaskan oleh variabel-variabel independen yang termasuk dalam model ini, yang
memberikan wawasan yang hampir menyeluruh untuk memprediksi perilaku variabel
independen. Adapun sisanya, 8,4%, dijelaskan oleh variabel lain yang tidak tercakup dalam
model. Tingginya nilai koefisien determinasi ini menandakan bahwa model tersebut efektif dalam
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menjelaskan dan memprediksi hasil variabel terikat dengan menggunakan variabel independen
yang ditetapkan.
Hasil Uji F

Berdasarkan informasi dari Tabel 2, tercatat nilai F sebesar 116,403, nilai ini signifikan
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai F kritis yaitu 2,86 (116,403 > 2,86). Selain itu, nilai
signifikansi yang tercatat adalah 0,000, yang jauh lebih rendah dari nilai batas signifikansi yaitu
0,05 (0,000 < 0,05). Situasi ini menunjukkan bahwa hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha) diterima, menandakan ada pengaruh yang signifikan dari variabel-variabel yang
diuji terhadap variabel dependen dalam model tersebut.
Hasil Uji t
Berdasarkan Tabel 1, didapat analisis dan kesimpulan berupa:

1. Diperoleh nilai t hitung variabel BOPO (X;) sebesar 12,471 yang lebih besar dari nilai t
table sebesar 2,03 (12,471 > 2,03) lalu didapati nilai Sig. sebesar 0,000 yang lebih kecil
dari 0,05 (0,000 < 0,05). Artinya, menolak H0; dan menerima Ha;. Dalam hal ini, variabel
BOPO (X2) memiliki arah hubungan yang negatif terhadap variabel ROA (Y). Maka
variabel BOPO berpengaruh dan signifikan terhadap variabel ROA (Y).

2. Diperoleh nilai t hitung variabel NPF (X5) sebesar 1,833 yang lebih kecil dari nilai t table
sebesar 2,03 (1,833 < 2,03) lalu didapati nilai Sig. sebesar 0,076 yang lebih besar dari
0,05 (0,076 > 0,05). Artinya, menerima HO, dan menolak Ha,. Dalam hal ini, variabel
NPF (X;) memiliki arah hubungan yang negatif terhadap variabel ROA (Y). Maka
variabel NPF tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap variabel ROA (Y).

3. Diperoleh nilai t hitung variable FDR (X3) sebesar 0,088 yan dari lebih kecil dari nilai t
table 2,03 (0,088 < 2,03) lalu didapati nilai Sig. sebesar 0,931 yang lebih besar dari 0,05
(0,931 > 0,05). Artinya, menerima HO3 dan menolak Haz. Dalam hal ini, variabel FDR
(X3) memiliki arah hubungan yang negatif terhadap variabel ROA (Y), Maka variabel
FDR (X3) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap variabel ROA (Y).

Tabel 2. Ringkasan Regresi

Ringkasan Regresi
No Model B T Sig

1 KONSTANTA 7.808 9.509 0.000
2 BOPO -0.072 | -12.471 0.000
3 NPF -0.173 | -1.833 0.076
4 FDR -0.000 | -0.088 0.931
5 F=116.403; Sig = 0.000

6 R=0.957; R*=0.916

107  JEMBA - VOLUME 1, NO. 2, Juli 2024



PENGARUH BOPO, NPF, FDR TERHADAP ROA UNIT USAHA SYARIAH DI
INDONESIA 2021-2023

PEMBAHASAN

Berdasarkan Tabel 2, dapat melihat hasil uji t diperoleh interpretasi dari persamaan

regresi linier berganda hasilnya sebagai berikut:

108

ROA =7,808-0,072 BOPO — 0,173 NPF — 0,000 FDR

Konstantan sebesar 7,808 menunjukkan jika BOPO, NPF, dan FDR konstan, maka ROA
Unit Usaha Syariah di Indonesia meningkat 7,808%. Tetapi, jika dilihat dari periodik
Desember 2023 yang bersumber dari Kinerja Keuangan Unit Usaha Syariah lewat
publikasi Statistik Perbankan Syariah, Otoritas Jasa Keuangan (SPS-OJK), maka ROA
Unit Usaha Syariah di Indonesia naik sebesar 0,06% dibandingkan dengan periode
November 2023. Dapat di simpulkan bahwa semakin besar nilai ROA suatu perusahan,
maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang akan dicapai perusahaan tersebut dan
semakin baik pula perusahaan dari segi penggunaan aktiva (Ahmad Azmy 2018). Nur
Zulfah & Setiawan (2017) menambahkan, bahwa semakin kecil ROA pada suatu bank
mengindikasikan kurangnya kemampuan manajeman bank dalam hal mengelolah aktiva
untuk meningkatkanpendapatan atau menekan biaya.

Koefisien regresi variabel BOPO (X) diperoleh sebesar -0,072. Hal ini bermakna bahwa
dengan menurunya BOPO 1% akan berpengaruh pada meningkatnya ROA Unit Usaha
Syariah di Indonesia yang meningkat sebesar 0,072%. Retno (2022) menerangkan bahwa
bank dengan rasio BOPO yang tinggi cenderung memiliki rasio ROA yang rendah.
Karena itu, hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Intan & Sinta (2021); Fifi &
Abdul (2020). Tetapi, hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian Fachri &
Mahfudz (2021); Noel & Sekar (2022).

Koefisien regresi variabel NPF (X5) diperoleh sebesar -0,173. Hal ini bermakna bahwa
dengan menurunya NPF 1% akan berpengaruh pada meningkatnya ROA Unit Usaha
Syariah di Indonesia yang meningkat sebesar 0,173%. Artinya, semakin besar NPF maka
bank memiliki ROA yang lebih rendah karena kesalahan prosedur pembiayaan yang
menyebabkan pembiayaan risiko usaha dan hilangnya potensi menghasilkan keuntungan
Putri & Syafri (2023). Karena itu, hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Amalia
& Diana (2022); Alif & Noven (2019). Tetapi hasil penelitian ini tidak mendukung hasil
penelitian Siti Nur Azizah (2024); Vera & Tri (2020).

Koefisien regresi variabel FDR (X3) diperoleh sebesar -0,000. Hal ini bermakna bahwa
dengan menurunya FDR 1% akan berpengaruh pada meningkatnya ROA Unit Usaha
Syariah di Indonesia yang murun sebesar 0,000%. Menurut Riska, Fitrian & Atut (2023)
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ketika nilai FDR semakin tinggi maka ROA pada bank juga akan mengalami kenaikan.
FDR merupakan rasio yang digunakan untuk mengur seberapa besar bank mampu
memenuhi kewajiban-kewajibannya baik itu jangka pendek atau kewajiban yang
sudah jatuh tempo. Karena itu, hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian
Maulydina & Lucia (2019); Dewi, Kusnul & Imam (2024). Tetapi hasil penelitian ini
tidak mendukung hasil penelitian Miswar, Rachmawati & Nita (2021); Bunga &
Aminullah (2021).

KESIMPULAN
Penelitian ini mengungkapkan beberapa temuan : Pertama, nilai R? dari model regresi

yang digunakan adalah 0,916, yang menandakan bahwa 91,60% dari perubahan pada variabel
terikat dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen dalam model, sementara sisanya 8,4%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam analisis ini. Kedua, terdapat
pengaruh signifikan secara simultan dari variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat, yang
memperlihatkan bahwa model regresi yang digunakan efektif untuk memprediksi perubahan pada
variabel terikat. Ketiga, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa BOPO memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap ROA di Unit Usaha Syariah di Indonesia, sedangkan NPF dan FDR tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan, menegaskan bahwa BOPO adalah faktor penting yang

mempengaruhi kinerja keuangan dalam konteks ini.
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